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ABSTRAK

Rahma Ranny : “Pengembangan E-Modul Sistem Koloid Berbasis Discovery
Learning untuk SMA/MA.”

Pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua tingkat pendidikan
menggunakan pendekatan saintifik. Salah satu model pembelajaran yang relevan
dengan penerapan pendekatan saintifik adalah discovery learning. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan tingkat validitas dan praktikalitas e-modul yang
dikembangkan. Jenis penelitian yang dilakukan adalah Research and Development
(R&D) dan menggunakan model 4-D yang meliputi empat tahap, diantaranya tahap
define, design, develop, dan disseminate. Dilakukan uji validitas dan praktikalitas
terhadap e-modul sistem koloid berbasis discovery learning. Uji validitas dilakukan
oleh dua orang dosen kimia FMIPA UNP dan tiga orang guru kimia SMAN 4
Pariaman dengan menggunakan instrumen berupa angket validitas. Uji praktikalitas
dilakukan oleh tiga orang guru kimia SMA dan 21 orang siswa kelas XI IPA 1
SMAN 4 Pariaman dengan menggunakan instrumen berupa angket praktikalitas.
Hasil penilaian terhadap angket validitas dan praktikalitas dianalisis menggunakan
momen kappa cohen. Rata-rata momen kappa (k) hasil uji validitas dan praktikalitas
oleh guru dan siswa terhadap e-modul berturut-turut adalah 0,89; 0,89; 0,79 dengan
kategori kevalidan sangat tinggi, kategori kepraktisan dari guru sangat tinggi, dan
kategori kepraktisan dari siswa tinggi. Data tersebut menunjukkan bahwa e-modul
sistem koloid berbasis discovery learning untuk SMA/MA sudah valid dan praktis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi saat ini, teknologi informasi (IT) telah berkembang pesat.
Perkembangan teknologi informasi sudah mempengaruhi segala aspek kehidupan
baik dibidang politik, ekonomi, seni, budaya, dan bahkan dibidang pendidikan.
Berbagai usaha dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, salah satunya
dengan pemanfaatan teknologi informasi sebagai penunjang proses pembelajaran
di sekolah.

Penggunaan media pembelajaran yang didukung dengan teknologi informasi
secara tidak langsung dapat membantu siswa mengembangkan kemampuannya
dibidang IT dan tentunya bisa meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal
ini berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 pasal 48 dan 59
mengenai penyelenggaraan sistem pendidikan nasional di satuan atau suatu
program pendidikan dengan melaksanakan sistem informasi pendidikan.

Salah satu media pembelajaran yang didukung dengan teknologi informasi
adalah modul yang dikemas dalam bentuk elektronik digital, dikenal dengan e-
module atau electronic module. E-modul merupakan hasil inovasi dari modul
cetak. E-modul memiliki kelebihan dibandingkan dengan modul cetak, karena
dilengkapi dengan audio, gambar, animasi, video, serta tes/kuis untuk
memberikan umpan balik bagi siswa secara otomatis (Suarsana & Mahayukti,
2013). Kelebihan e-modul lainnya yaitu ditampilkan dengan menggunakan

monitor atau layar komputer, lebih praktis untuk dibawa kemana-kemana, tidak



peduli berapa banyak e-modul yang disimpan dan dibawa, tidak akan
memberatkan kita dalam membawanya, karena penyimpanannya bisa
menggunakan CD, USB, Flashdisk, atau memory card. Biaya produksi lebih
murah dibandingkan dengan modul cetak. Tidak diperlukan biaya tambahan untuk
memperbanyaknya, hanya dengan copy antara user satu dengan yang lainnya.
Pengiriman atau proses distribusipun bisa dilakukan dengan menggunakan e-mail.
Penggunaan e-modul yakni dengan sumber daya berupa tenaga listrik dan
komputer atau notebook untuk mengoperasikannya, tahan lama dan tidak lapuk
dimakan waktu. Selain itu, pada tiap kegiatan belajar siswa harus menguasai satu
kegiatan belajar sebelum melanjutkan ke kegiatan belajar selanjutnya. Dengan
demikian siswa dapat menuntaskan kegiatan belajar secara berjenjang.

Kita dapat menggunakan e-modul melalui perangkat elektronik seperti
laptop, smartphone, dan komputer. Perangkat elektronik tersebut bukanlah hal
yang baru pada masa kini. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan tiga
orang guru kimia, yaitu guru SMAN 3 Padang, SMAN 7 Padang, dan SMAN 4
Pariaman, sekolah sudah memiliki labor komputer, sehingga e-modul dapat
digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah. Berdasarkan hasil kuisioner
yang penulis beri kepada 20 orang siswa kelas XII IPA SMAN 3 Padang, SMAN
7 Padang, dan SMAN 4 Pariaman tahun ajaran 2018/2019, dengan total semua
siswa untuk ketiga sekolah adalah 60 orang, 52% sudah memiliki laptop atau
komputer sehingga e-modul juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran

mandiri di rumah.



Penelitian yang dilakukan oleh Farenta dkk (2016), menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa meningkat dengan menggunakan e-modul. Penelitian yang
dilakukan oleh Zulkarnain (2015), melaporkan bahwa hasil belajar siswa
meningkat dengan menggunakan e-modul pada materi teori atom mekanika
kuantum. Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho dkk (2017), menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa meningkat dengan menggunakan e-modul pada materi
hidrolisis garam.

Pemerintah memberlakukan kurikulum 2013 dengan harapan bisa
meningkatkan mutu pendidikan. Pada kurikulum 2013, pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik, yaitu pendekatan berbasis keilmuan
(Permendikbud, 2014). Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik
dirancang supaya dapat berpusat pada siswa untuk mendorong minat, motivasi,
kemandirian, inspirasi, dan kreativitas siswa. Ada lima tahap dalam pendekatan
saintifik, diantaranya: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi, dan mengkomunikasi (Permendikbud, 2013).

Salah satu model pembelajaran yang relevan dalam penerapan pendekatan
saintifik yakni discovery learning. Discovery learning adalah model pembelajaran
yang membuat siswa aktif di dalam pembelajaran dengan menekankan pada
pemahaman struktur, yaitu ide-ide penting pada disiplin ilmu. Model discovery
learning bisa membantu siswa dalam belajar mandiri dan menyebabkan terjadinya
pembelajaran yang efektif karena siswa menerapkan pengetahuan yang sudah ada

ke situasi baru (Mahmoud, 2014: 152).



Penelitian yang dilakukan oleh Uside (2013), melaporkan bahwa
pembelajaran yang menggunakan model discovery learning bisa menanamkan
kepercayaan diri dan meningkatkan retensi memori siswa, serta merangsang siswa
untuk menemukan konsep yang benar. Model discovery learning berpengaruh
terhadap ketercapaian siswa dalam meningkatkan ilmu pengetahuan. Hasil
penelitian Wulandari (2018) menunjukkan bahwa model discovery learning dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Siswa melakukan pembelajaran yang
praktis di dalam kelompok dan diawasi oleh guru dalam menjawab permasalahan
dari guru. Selanjutnya Balim (2009) melaporkan bahwa model discovery learning
terbukti bisa meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan pada ranah
kognitif.

Dalam jurnal pengembangan e-modul Zulkarnain (2015) menunjukkan
bahwa bahan ajar yang digunakan belum sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.
Guru masih belum terampil dalam pembuatan bahan ajar karena masih
menggunakan bahan ajar dari penerbit tertentu. Berdasarkan hasil wawancara
penulis dengan tiga orang guru kimia SMA, didapatkan informasi bahwa di dalam
pembelajaran kimia khususnya materi sistem koloid, guru menggunakan bahan
ajar berupa buku cetak, LKS, PPT, dan modul yang belum sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013. Bahan ajar tersebut baru sebagian dapat membimbing siswa
dalam menemukan konsep secara mandiri.

Salah satu materi kimia yang dipelajari di sekolah oleh siswa kelas XI
SMA/MA pada semester Il adalah sistem koloid. Sistem koloid terdiri dari

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan prinsip. Materi sistem koloid



bersifat konstekstual namun dalam pelaksanaannya, sistem koloid sering dihafal
oleh siswa, hal ini dapat menimbulkan beberapa miskonsepsi (Novilia dkk., 2016:
95).

Hasil analisis kuisioner yang penulis sebar kepada 20 orang siswa kelas XII
IPA SMAN 3 Padang, SMAN 7 Padang, dan SMAN 4 Pariaman (total siswa: 60
orang) tahun ajaran 2018/2019, diperoleh informasi bahwa 68% siswa
mengatakan materi sistem koloid sulit dipahami, 68% siswa belum dapat
memahami materi sistem koloid dengan bahan ajar yang digunakan guru, dan
70% siswa mengatakan bahwa bahan ajar yang digunakan guru pada materi sistem
koloid belum dikemas dalam tampilan yang menarik. Lalu, 88% siswa juga
mengatakan senang jika belajar melalui gambar, video, animasi, dan bahan ajar
yang berwarna.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka telah dilakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan E-Modul Sistem Koloid Berbasis Discovery Learning
untuk SMA/MA”, yang merupakan pengembangan dari modul sistem koloid
berbasis discovery learning oleh saudari Verawati, S.Pd pendidikan kimia UNP
2013.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
permasalahan dalam penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran sistem koloid baru sebagian

dapat membimbing siswa untuk belajar mandiri dalam menemukan konsep.



2. Bahan ajar yang digunakan masih belum sesuai dengan tuntutan kurikulum
2013.
3. Bahan ajar yang digunakan belum bervariasi dan kurang menarik.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dikembangkan bahan ajar
berupa e-modul sistem koloid berbasis discovery learning untuk SMA/MA.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana kategori validitas
dan praktikalitas e-modul sistem koloid berbasis discovery learning untuk
SMA/MA yang dikembangkan?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan e-modul sistem koloid berbasis
discovery learning untuk SMA/MA yang valid dan praktis.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian sebagai berikut.
1. Sebagai salah satu bahan ajar alternatif bagi guru dalam mengajarkan materi
sistem koloid.
2. Sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu siswa belajar mandiri di
sekolah maupun di rumah dan dalam memahami konsep pada materi sistem
koloid.

3. Sebagai pedoman bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian sejenis.



